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BAB I

PENDAHULUAN
I.1. Latar Balakang Masalah

Dalam perkembangan kehidupan dewasa ini seni tari jaipongan  sangat berpengaruh bagi masyarakat Jawa Barat, dimana terlihatnya suatu keindahan tarian tersebut sangat berpedoman. Perkembangan dalam karya seni tari jaipongan ikut serta secara aktif dan inovatif, mengikuti zaman modern atau metropolitan. Pada tahun 1080, Proyek penunjang peningkatan kebudayaan daerah Jawa Barat telah mencatat kesenian-kesenian yang pernah hidup dan berkembang di masa lampau, sejumlah 352 buah jenis kesenian. Kedalamnya masih banyak yang belum tercatat dan masih banyak yang tercecer di daerah Jawa Barat. Tarian ini merupakan tari pergaulan kreasi baru kebanggaan masyarakat Jawa Barat yang telah dikenal bukan saja di Indonesia tetapi di Mancanegara. Tari Jaipongan telah sering dan masih akan terus ditampilkan di beberapa negara di dunia oleh para duta seni tari dalam misi-misi kesenian.
Perkembangan karya seni tari jaipongan sangat berarti sekali dalam kehidupan dimasyarakat, sebagai suatu seni yang menggambarkan karakteristik sosok kehidupan figur-figur manusia dalam berjaipongan “sosok figure”. Tarian ini merupakan suatu perkembangan pada kebudayaan yang ada di daerah Jawa Barat, dan juga menggambarkan suatu kealamian atau kemurnian untuk mempertahankan masyarakat yang berada di daerah Jawa Barat ini. Dimana suatu tarian yang ada pada masa sekarang dan masa yang akan datang adalah untuk mengingatkan kita tentunya pada masyarakat Jawa Barat supaya tidak melupakan kecerminan dari seni tari jaipongan, dan suatu nilai historis bagi bangsa Indonesia. Keindahan seni tari jaipongan mempunyai nilai sangat tinggi dilihat dari segi keindahan fisik maupun non fisik. 


Banyak manfaat yang dapat di ambil dari suatu seni tarian tersebut baik itu di bidang pendidikan maupun secara umum. Di sini kita bisa mengetahui lebih jauh mengenai seni tari jaipongan tersebut, khususnya Seni Tari Jaipongan Khas Jugala. Tarian ini juga merupakan salah satu tarian minat masyarakat Jawa Barat untuk mempelajari tarian dan untuk menikmati keindahan dari segi gaya lagunya. Dalam suatu tempat untuk mempelajari seni tarian ini pasti tersedia adanya sarana dan prasarana yang menunjang untuk kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang berminat dengan tarian tersebut.

I.2. Identifikasi Masalah

Perkembangan seni tari jaipong pada saat ini di lingkungan masyarakat Jawa Barat bisa dikatakan tidak sehebat tahun-tahun sebelumnya antara tahun 1980-1990. Saat ini tari jaipong seakan-akan hanya dikenal sebagai tarian yang hanya disukai kalangan orang-orang tertentu seperti halnya, orang tua dan masyarakat di pedesaan saja, hal ini terjadi karena tari jaipongan kurang di minati para remaja atau anak-anak usia sekolahan karena tari jaipong pada saat ini harus dihadapkan pada permasalahan atau fenomena yang ada dalam lingkungan anak-anak remaja di Jawa Barat pada khususnya, karena anak-anak remaja lebih tertarik kepada budaya luar.

Seni tari jaipongan ini merupakan  suatu kesenian yang bersejarah, yang dimana pada zaman dahulu kala tarian ini disebut tarian ketuk tilu yang artinya suara ketukan dari alat musik kendang yang bersamaan dengan tariannya. Dan gedung untuk perlatihan tari jaipongan yang sekarang sudah ada di Jl. Kopo No.15-17 yang bernamakan Jugala Group yang dipegang oleh Bapak Gugum Gumbira.

Kita sebagai Warga Negara Indonesia yang baik perlu mengetahui kesenian dan kebudayaan yang ada di negara kita ini. Banyak sekali peristiwa yang menyangkut pada bangsa kita ini yaitu masalah kesenian yang pada khususnya kepada masyarakat kota Bandung yang harus mengetahui kesenian dalam tarian jaipongan. Banyak kendala yang perlu kita tangani dalam ruang lingkup seni tari jaipongan yang sangat berpengaruh dalam kehidupan kota dan untuk membangkitkan image masyarakat kota Bandung dari seni tari tersebut.  Dengan kendala tersebut sangat berpengaruh sekali pada suatu image tarian tersebut, baik itu dari segi fisik maupun non fisik. 

Ruang lingkup tarian tersebut sangat luas, dan dalam penempatannya yaitu di daerah Kerawang, Bandung, Tasik, Banjaran, Garut, dan lain-lain. Sarana dan prasarana dalam tarian ini sangat menunjang masyarakat untuk berkujung dan menikmati suasana yang terdapat dalam lingkungan berseni. Dalam setiap tarian mempunyai simbol dan konsep yang berbeda dan mempunyai daya tarik tersendiri baik itu dalam hal bentuk, warna dan cara berpakaian. Suatu tarian dapat di bidang kesenian yang mempunyai nilai seni yang sangat tinggi yang bersifat positif.

I.3. Pembatasan Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman di Indonesia, suatu tarian jaipongan sangat bermanfaat dalam kehidupan masyarakat Jawa Barat baik itu dalam hal bidang studi ataupun suatu bidang umum. Kota Bandung merupakan suatu kota yang sangat identik dengan Kota Kembang atau BERHIBER (Bersih, Hijau dan Berbunga). Pengalokasian suatu sandang sangatlah penting dalam suatu kota, dimana tata letak kota sangat berpengaruh pada perkembangan di masa sekarang dan masa yang akan datang.

Mengingat luasnya ruang lingkup tentang pembahasan ini, maka agar tidak terjadi kesimpang siuran maka penulis akan memcoba menuangkan dalam bentuk suatu video klip yang menggambarkan dan menunjukan gaya tarian khas Jugala Group. terbentuknya seni tari tersebut hingga masa sekarang dan bagaimana dampaknya ke masa yang akan datang. Mudah-mudahan dengan adanya video klip ini masyarakat dan pemerintahan kota Bandung sadar akan adanya seni tari jaipongan ini sangatlah berarti dan dapat bermanfaat bagi kita semua. Seperti yang telah diuraikan diatas, dalam penyusunan proyek tugas akhir dengan “ Seni Tari Jaipongan Jugala Group “ melalui video klip, dan obyek yang akan ditampilkan adalah Tari Jaipongan Jugala Group sedangkan pemilihan media yang dikembangkan melalui Audio Visual (Video Klip). 

I.4. Alasan Pemilihan Media 

Dengan adanya video klip ini, masyarakat dapat terpengaruh secara langsung dan konseptual khususnya di masyarakat Kota Bandung dan di Indonesia umumnya. Karena sekarang ini masih kurang sekali kesenian jaipongan ini ditayangkan lewat televisi.

I.5. Maksud dan Tujuan Perancangan 

Pelaksanaan studi dalam Video Klip Seni Tari Jaipongan Jugala Group  memiliki kepentingan yang ingin dicapai dalam maksud dan tujuan pelaksanaan.

I.5.1 Maksud

Maksud dari perancangan Video Klip Seni Tari Jaipongan Jugala Group  ini adalah :

a. Memberikan tatanan lagu yang lebih mendetail dengan tarian jaipongan sebagai ilmu pengetahuan dalam berseni.

b. Mempelajari video klip serta pelaksanaannya dengan topik permasalahan publikasi Seni Tari Jaipongan Jugala Group secara baik, jelas, dan efektif.

I.5.2 Tujuan

Tujuan dari perancangan Video Klip Seni Tari Jaipongan Jugala Group adalah :

a. Memberikan informasi dalam tatanan lagu konteks dan dapat mempengaruhi masyarakat untuk dapat menjaga dan memelihara kesenian dan kebudayaan dalam bertari di Kota Bandung.
b. Ikut serta dalam upaya meningkatkan citra kesenian dalam berpendidikan, khususnya Bandung dan Indonesia pada umumnya.

c. Dapat memberikan sebuah alunan musik yang bernuansa keabadian dalam berkarya.

d. Menciptakan tari kreasi baru yang akan dikembangkan oleh group JUGALA (Juara Gaya Dalam Berlagu) yang berasal dari kota Bandung.

BAB II

SENI TARI JAIPONGAN JUGALA GROUP
II.1. Karakteristik Objek Penelitian

II.1.1. Sejarah Jugala Group

Jugala Group merupakan seni tari jaipongan Jawa Barat yang didirikan pada tahun 1974 oleh Bapak Gugum Gumbira yang berlokasi di Jl. Kopo Bandung. Jugala yang artinya Juara Gaya Dalam Berlagu, dalam perjalanan kurung waktu dari tahun 1974 sampai sekarang Jugala Group telah mendapatkan prestasi dari berbagai tempat karena mempertahankan ciri khas kemurnian jaipongan tanpa terpengaruh jaipongan zaman sekarang yang telah mengalami pencampuran musik lain seperti dangdut, disco dan banyak lagi.            

Fasilitas yang tersedia di Jugala Group ini terdiri dari Studio Tari, Studio Rekaman, Studio Gamelan, Kendaraan, Kostum, Penari 20 orang perempuan dan laki-laki SMU usia 17 tahun dari Bandung, Penabuh 20 orang perempuan dan laki-laki SMU usia 17 tahun dari Bandung. Serta seni tari jaipongan ini diperuntukan bagi semua kalangan dari anak-anak, remaja, pemuda pemudi, orang tua baik dari kalangan ekonomi rendah, kalangan ekonomi menengah sampai kalangan ekonomi atas. 

Selama perjalanan Jugala Group dalam mempertahankan dan melestarikan seni tari jaipongan sudah banyak tempat Jugala Group tampil baik di dalam negeri maupun di luar negari. Di dalam negeri seperti Jawa Barat, Tingkat I, Tingkat II, Tingkat Propinsi, Aceh, Ujung Pandang, Medan, Palembang, Riau, Jakarta, Bogor, Semarang,Yogyakarta, Brebes, Bali, Kalimantan, Balikpapan. Sedangkan di luar negeri seperti 10 Negara Bagian Amerika Serikat, 10 Negara Eropa, Singapura, Malaysia, Cina, Jepang Taipe dan banyak lagi tempat yang penulis tidak dapat disebutkan satu persatunya dengan jelas.

Aliran seni tari jaipongan Jugala Group termasuk aliran seni tari jaipongan tradisional murni, mengapa aliran seni tari jaipongan Jugala Group dikatakan tradisional murni?. Karena tarian jaipongan Jugala Group tetap mempertahankan kemurniaan seni tari jaipongan tanpa terpengaruh seni tari jaipongan yang telah dipadukan dengan aliran musik yang lain seperti dangdut, pop dan lain-lain.           

Visi Jugala Group

Jaipongan merupakan pengembangan kreasi dari ketuk tilu sebagai pertunjukan hiburan dan pergaulan yang patut dipertahankan dan dilestarikan terutama bagi masyarkat Jawa Barat. 

Misi Jugala Group

· Berusaha untuk menjadikan kesenian jaipongan sebagai kesenian yang harus dipertahankan dan dilestarikan.

· Mengembangkan dan memperdayakan kehidupan seni tari jaipongan.

· Menjaga dan mempertahankan kemurniaan seni tari jaipongan.

  Lagu yang diambil dalam pembuatan video kilip ini yaitu dari Jugala Group, lagu yang berjudul Aduh Manis yang menceritakan dua orang remaja yang menjalin kasih dan berpisah sekian lama, kini bertemu kembali.    

II.1.2. Gerak Tari Jaipongan 

Dengan penuh keuletan dan pengorbanan, Gugum Gumbira berupaya menciptakan tarian dan gerakan Jugala Group. Dalam bentuk tarian Bapak Gugum Gumbira telah menciptakan beberapa tarian, diantaranya : 

1. Keser Bojong

2.  Rawayan

3.  Kawung Anten 

Sedangkan dalam bentuk gerakan Bapak Gugum Gumbira telah menciptakan beberapa gerakan, diantaranya : 

1. Tumpang Tali

2. Adeg-Adeg

3. Jangkung Ilo

4. Ecek / kewer

5. Dan lain sebagainya 

II.1.3. Penari  

1. Penari 

Penari untuk jaipongan terdiri dari :

a. Penari Tunggal

Penari Tunggal biasanya hanya seorang penari wanita untuk membawakan tarian dalam lagu-lagu tertentu. Misalnya dalam lagu Kulu-kulu Bem atau Serat Salira.

b. Penari Rampak 

Penari Rampak terdiri dari beberapa orang penari, 2 penari atau lebih untuk menari bersama dalam sebuah lagu tertentu. Tari Rampak dibedakan atas : 

Rampak Sejenis biasanya hanya bagi para wanita

Rampak Berpasangan yaitu sepasang atau lebih para wanita dan pria.

II.1.4. Pangrawit    

Pangrawit untuk penabuh gending jumlahnya tidak tentu tergantung kepada jenis waditra yang digunakan dan bentuk iringan yang dipakai. Bentuk iringan yang dipakai akan menentukan jenis waditra yang digunakan. Untuk tarian jaipongan ada yang sederhana jika bentuk iringan seperti iringan untuk ketuk tilu ini iringan hanya berupa :

1. Kendang 

2. Ketuk 

3. Rebab

4. Goong

5. Kecrek

6. Sinden

Jika bentuk iringannya gamelan kliningan maka jenis waditranya pun banyak seperti halnya untuk iringan kliningan dengan tambahan perkusi klasik. Semua alat pengiring (waditra) dimainkan oleh seorang pangrawit (nayaga).

II.1.5. Tata Busana

Sebagai suatu seni kreasi baru otomatis busana yang digunakannya pun merupakan bentukan baru yang jauh berbeda dengan busana untuk ketuk tilu. Para penari jaipongan, terutama penari wanitanya, pada umumnya mengenakan pakaian yang khas. Namun sekalipun mewah bentuknya tetap berbijak pada pakaian tradisi. Penari wanita tetap menggunakan sinjang sekalipun bukan dari kain batik, bahan dan warna sinjang sama dengan bajunya, bentuk baju bermacam-macam. Ada yang setengah kebaya dan ada pula yang seperti apok. Baik sinjang maupun bajunya diberi ornamen yang menarik. 

Rambutnya selalu diberi sanggul dengan asesorisnya, sampur dililitkan ke pinggang. Untuk penari pria pakaiannya macam-macam pula, ada yang bergaya jawara dengan kumis, ikat kepala, kampret, pangsi, ikat pinggang dari kulit besar, membawa golok dan memakai gelang bahar. Ada juga yang memakai sebagai rekayasa pakaian jawara yang distilisasi kembali dalam warna yang menyatu.dan untuk para pengwarit seperti biasanya selalu memakai pakaian tradisi adat sunda.

II.1.6. Cara Pergelaran 

Cara pergelaran yang dilakukan oleh Jugala Group tidak lagi ditempat seperti di kebun-kebun bamboo dengan diterangi cahaya oncor-oncor (obor), tetapi kini ditampilkan ditempat-tempat terhormat. Selain digedung-gedung pertunjukan tari jaipongan Jugala Group sudah biasa ditampilkan di hotel-hotel mewah atau panggung-panggung yang sengaja dibuat baik di tempat hajatan maupun di lapangan terbuka. Dalam pergelarannya antara pengrawit dan tempat penari ada yang terpisah dan ada pula yang bersatu. Cara pergelaran Jugala Group pun bervariasi pula, ada yang tari tunggal dulu, ada yang tari rampak dulu, dan ada yang tari berpasangan dulu.

Setelah pembawa acara mengumumkan nama lagu yang akan ditarikan dan siapa penarinya, gending melagu, penari mulai menari. Jika pergelaran tersebut hanya tarian-tarian jaipongan saja maka urutan tarian harus bersambung dari satu lagu ke lagu lainnya, namun kadang-kadang diselingi oleh acara kesenian lainnya atau acara tertentu. Di dalam pergelaran disebuah resepsi tertentu, sering pula diakhiri dengan tari jaipongan bersama yaitu para penari dengan peserta / undangan ditempat tersebut.

Selain pergelaran tarian-tarian jaipongan yang diiringi oleh gending pengiring secara langsung sering juga pergelaran tarian jaipongan hanya dengan kaset saja biasanya sudah beredar dipasaran. Untuk gending tari jaipongan sebenarnya tidak selalu harus dengan iringan langsung secara hidup sebab hampir semua lagu yang lazim ditarikan sudah direkam di berbagai perusahaan rekaman lengkap dengan tepukan kendang dari seniman kendang jaipong kenamaan. Melalui rekaman tersebut orang dapat mengenal kehebatan seniman kendang seperti Bapak H. M. Suanda, Dali dari Kerawang.

II.2. USP (Unique Selling Preposition)

Unique Selling Preposition atau penjualan khas yang ingin di jual kepada konsumen yaitu kekhasan seni tari jaipongan dengan lagu Adumanis yang berasal dari Jawa Barat.    

II.2.1. Unique Selling Preposition Umum 

Jaipongan bermula dari tari ketuk tilu, setelah dikembangkan dengan berbagai variasi baik dalam musik maupun gerak, menjelma menjadi Jaipongan. Kesenian ini, pada kenyataannya kini telah melancong ke mancanegara dan sering menjadi duta bangsa. 

II.2.2. Unique Selling Preposition Khusus 
Seni tari jaipongan Jugala Group merupakan seni tari jaipongan yang tetap mempertahankan nilai-nilai kemurnian jaipongan sejak berdirinya sampai sekarang. Perjalanan seni tari jaipongan Jugala Group dalam mempertahankan dan melestarikan seni tari jaipongan sudah banyak tempat Jugala Group tampil baik di dalam negeri maupun di luar negari. dan telah banyak prestasi yang di raih baik di dalam maupun di luar negeri.

II.3. Hasil Tinjauan Objek Penelitian  

Seni tari jaipongan merupakan kesenian Jawa Barat yang harus dipertahankan dan dilestarikan oleh kita semua sebagai penerus, dan diupayakan kesenian tari jaipongan dari Jawa Barat ini perkenalkan sejak dini kepada anak-anak di bangku sekolah mulai dari SD, SLTP, dan SMU untuk mencegah lajunya kebudayaan Barat, sehingga tidak dikwatirkan anak kurang mengenal kesenian tari jaipongan dari Jawa Barat. Selain itu, pemerintah pun mempunyai peranan yang sangat penting untuk melestarikan kebudayaan daerah.     

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

III.1. 
Konsep Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi dengan target sasaran maka disusun suatu strategi komunikasi yang meliputi beberapa hal yaitu melalui cara pendekatan, materi pesan, dan strategi penyampaian pesan.
Komunikasi yang dilakukan dalam pembuatan video klip ini adalah memberikan informasi kepada pelajar dari tingkat SD, SLTP sampai tingkat SMU, dari komunikasi ini diharapkan anak mengerti dan mengetahui tentang seni tari jaipongan Jugala Gruop yang terletak di daerah Jawa Barat tepatnya di Jl. Kopo.

III.1.1. Tujuan komunikasi

Dalam kegiatan menginformasikan seni tari jaipongan ini, adapun tujuan komunikasinya antara lain adalah:

1. Menarik khalayak sasaran dari kalangan bawah sampai dengan kalangan atas untuk mengetahui keberadaan kesenian daerah yang terletak di daerah Jawa Barat.

2. Mengenalkan macam dan jenis tarian yang berada dalam tari jaipongan khas Jugala Group.

3. Memberikan pengetahuan umum mengenai seni tarian kepada khalayak sasaran.

4. Meningkatkan citra dari kesenian tari jaipongan Jugala Group.
5. Meningkatkan mutu kesenian dalam bertari Jugala Group.

6. Mengajak masyarakat Jawa Barat agar bisa bekerja sama dalam berkarya akan kesenian.

III.1.2.
Tema Perancangan

Mengenal Seni Tari Jaipongan Khas Jugala Group untuk anak pelajar dikalangan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah Umum (SMU).  

III.1.3.
Segmentasi

1. Segmen Umum

Informasi tentang kesenian tari jaipongan ini di tujukan kepada masyarakat umum dalam hal ini di katakan pencinta seni tarian Jawa Barat.

2. Segmen Khusus

Yang dikatakan sebagai khalayak khusus dalam segmentasi ini adalah:

· Masyarakat yang menyukai dan tertarik dengan tari jaipongan khususnya jaipongan Jugala Group.

· Profesional di bidang kesenian.

Pengolahan segmentasi khususnya ini mengacu kepada beberapa faktor, antara lain:

a. Demografis

Secara demografis, usia segmentasi berkisar antara 10-60 tahun, dimana digolongkan usia ini sudah dapat memilih, memiliki minat dan rasa ingin tahu terhadap, suatu pengetahuan atau hal baru untuk memperluas wawasannya dalam bidang kesenian.

b. Psikografis

Dilihat dari segi psikografisnya, kesenian tari jaipongan ini untuk kalangan menengah ke bawah sampai dengan menengah ke atas, mengerti dan dapat memahami suatu kesenian.

c. Geografis

Dari segi geografis, peminat dan pengagum seni tari jaipongan ini bertambah banyak dan meluas didaerah perkotaan di Indonesia khususnya Jawa Barat.

III.1.3.
Materi Pesan 

Pesan utama atau tema dasar komunikasi yang akan dipakai dalam perancangan video klip Seni Tari Jaipongan Jugala Group ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Ajakan, ditahap ini visualisasi yang ditampilkan merupakan ajakan untuk Mengenal Seni Tari Jaipongan Jugala Group. 
2. Tahap Pemahaman, berisikan penjelasan-penjelasan dari ruang lingkup Seni Tari Jaipongan untuk anak pelajar dikalangan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah Umum (SMU).  

3. Tahap Pengingat, lebih menekankan penempatan pesan setelah tahap pemahaman ke dalam benak anak-anak supaya ingat terhadap pesan-pesan secara lebih lama, yang berdampak mengikuti ajakan. 

III.1.4.
Pendekatan Kreatif

Unsur-unsur yang menjadi bagian dari strategi kreatif dalam perancangan video klip seni tari jaipongan ini yaitu mencakup pada konsep yang dijadikan nilai lebih yang lebih bermanfaat.

III.1.5.
Gaya dan Kesan (Tone and Manner)

Gaya dan kesan yang ingin di tampilkan dalam pembuatan video klip seni tari jaipongan ini adalah gaya modern kostum yang dikenakan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai seni tari jaipongan itu sendiri, dan warna yang bersifat alami atau sederhana.
III.1.6.
Sinopsis 

Lokasi pengambilan gambar tari jaipongan Jugala Group ini dilakukan di Taman Belakang Gedung Sate pada saat siang hari sekitar pukul 14.00 WIB. Dalam melakukan tarian rampak berpasangan ini diiringi Lagu Adumanis, Lagu Adumanis ini menceritakan 2 orang remaja yang menjalin kasih, namun pada suatu waktu 2 orang remaja ini berpisah dan kemudian bertemu kembali dalam pertemuan itu mereka bercanda dan merayakan pertemuan dengan menjalin kasih kembali.

Mula-mula penari perempuan masuk ke dalam taman beberapa menit kemudian penari laki-laki masuk ke dalam taman memainkan tarian rampak berpasangan, keduanya menari bagaikan sepasangan kekasih bercanda dan bersuka ria dalam memainkan tarian. Gedung Sate di pakai sebagai background untuk tari rampak berpasangan agar terkesan lebih memperkuat seni tari jaipongan yang berasal dari Jawa Barat. 

Tarian rampak berpasangan ini menggunakan pakaian khas sunda modern berwarna orange dan hitam untuk penari wanita dan penari laki-laki menggunakan pakaian berwarna merah dan hitam dengan ormanen yang menarik. 

III.2.
Konsep Visual

Konsep visual merupakan suatu konsep yang muncul dari ide verbal yang kemudian diolah ke dalam bahasa verbal. Konsep visual terdiri dari beberapa unsur visual yang mengandung pesan didalamnya. Konsep visual yang muncul dari suatu tampilan desain, merupakan upaya untuk memperkuat dan mengefektifkan kemampuan komunikatif dari pesan yang akan disampaikan. Penentuan dan penetapan gaya dan kesan merupakan hal yang sangat penting dalam pemilihan dan penyusunan tata letak (layout) unsur-unsur visual, dengan maksud memberikan kesan-kesan tertentu baik kesan langsung atau kesan tidak langsung. 

Kesan visual yang ditimbulkan oleh suatu tampilan desain (grafis), merupakan upaya untuk menguatkan dan mengefektifkan kemampuan komunikatif dari pesan yang ingin disampaikan, pertimbangan-pertimbangan pemilihan kesan merupakan hal yang penting untuk memilih dan menyusun unsur-unsur visual dengan tujuan akhir menjelmakan kesan-kesan tersebut. 

III.2.1.
Format Desain

Format desain yang digunakan dalam pembuatan video klip Seni Tari Jaipongan Jugala Group ini adalah format video VCD dengan ukuran 352 x 228, 1250 kbits/sec, Audio 256 kbits/sec.

III.2.2.
Lay Out 

Layout yang akan di tampilkan dalam Video Klip ini merupakan layout formal untuk anak pelajar karena selain mendidik anak mengerti dan mengetahui seni tari jaipongan disamping itu pula memberikan informasi kepada anak pelajar. 

III.2.3.
Tipografi

Tipografi yang digunakan dalam pembuatan video klip ini adalah sebagai berikut :

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

III.2.4.
Ilustrasi/Fotografi

Ilustrasi dan fotografi dalam video klip ini ditampilkan 2 orang penari dalam melakukan tarian rampak berpasangan.
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Gambar 1  
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Gambar 2.
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Gambar 3
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Gambar 4.
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Gambar 5
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Gambar 6
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Gambar 7.
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Gambar 8.
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Gambar 9.
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Gambar 10. 
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Gambar 11.
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Gambar 12.

III.2.5.
Gaya Visual

Gaya visual yang ingin ditampilkan dalam pembutan video klip ini yaitu gaya khas sunda dengan memperlihatkan kostum yang menarik. Gerakan dan lagu memperlihatkan seni jaipongan Jugala Gruop yang masih asli tanpa terpengaruh gerakan dan lagu dari luar.    

III.2.6
Studi Karakter

· Karakter wanita yang dimunculkan yaitu : bungah, kangen, gembira, sayang, rasa cinta.

· Karakter pria yang dimunculkan yaitu : semangat, senang, gembira, rindu.

· Karakter Lagu Adumanis ini adalah mengungkapkan rasa kasih sayang dan cinta kasih antara penari wanita dan penari pria.       

III.2.7.
Studi Properti, Kostum, dan Setting

Kostum 

Kostum yang dikenakan oleh penari wanita adalah :  

1. Baju. 

2. Rompi.

3. Ikat kepala.

4. Rok / Sinjang. 

5. Sanggul / Gelung.

6. Warna pakaian yang dikenakan penari wanita yaitu warna orange dan hitam. 

Kostum yang dikenakan oleh penari pria adalah :   

1. Baju / Kampret.

2. Sinjang.

3. Ikat Pinggang. 

4. Ikat kepala.

5. Warna pakaian yang dikenakan penari pria yaitu warna merah dan hitam.     

Setting

Lokasi : - Halaman Gedung Sate 


 : - Gedung Sate Kantor Distribusi

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI


Didalam pembuatan video klip ini penulis pertama-tama, mengedit sebuah video mentah dalam caset Mini DV, yang dimana dalam pengambilan video tersebut yaitu menggunakan handycam Sony MiniDV yang kemudian ditransfer (Capture) pada harddisk yang berkapasitas kurang lebih 40 gygabite, yang terdapat didalam PC Komputer. Dalam  mentransfer  (Capture) Video pada pc yaitu menggunakan hardware tambahan khusus untuk transfer video yang disebut Firewire dan tv capture.

Dalam bidang pengeditan ini ternyata penulis tidak mengetahui terutama dalam mentranfer sebuah kaset VHs berukuran 35mm kedalam sebuah komputer yang disimpan kedalam Harddisk dan kemudian dirubah jenis file Spesifikasi Komputer yang digunakan untuk Editing Film adalah sebagai berikut :

1. Pc dengan  motherboard Elite K7S5A

2. Procesor AMD Duron 1000 Mh (1 Gygabite)

3. VGA G-force4 MX400

4. Harddisk Maxtor Kapsitas 80 GB  7200 Rpm

5. TV tuner ( PixelView Pro )

6. RamDrive 256 DDR

7. Soundcard OnBoard

8. Fire wire

9. CD-RW Sony 52x / 32x / 52x

10. Sound Blaster 1200 watt dan lain Sebagainya.

Dalam pembuatan Video Klip ini penyusun menggunakan sotfware:

- Corel Draw 11

Corel Draw 11 adalah software yang digunakan penyusun dalam pembuatan Video Klip ini. Software ini merupakan software grafis berbentuk vector yang dapat mempermudah dalam menuangkan ide kreatif ke dalam media komputer. Software ini dapat mengekspor atau mengimport file dalam bentuk bitmap seperti bmp, jpeg, tiff, psd dan lain-lain.
· Adobe Photoshop 7.0

Adobe Photoshop 7.0 adalah program yang digunakan untuk pengeditan dan memanipulasi bitmap, gambar yang dihasilkan lebih bagus.

· Pinacle

Pinacle adalah software yang digunakan untuk mengedit, memanipulasi, memberi efek, atau transisi pada video klip.

· Siwish Max

Siwish Max adalah software yang berfungsi untuk memberikan animasi pada teks dan memberi efek pada teks. (Bumper, Kata Pembuka sebelum dimulai Video Klip).   

Adapun pembahasan mengenai pekerjaan yang dilakukan penulis selama pembuatan video klip adalah melakukan Proses Editing dengan menggunakan Software Pinnacle Studio Vers. 9.0, dalam pengeditan ini penulis melalui 3 (tiga) Tahap, yaitu :

· Transper Video Shooting (Capture) dari Handycam MiniDV ke PC Komputer.

· Mengedit Video mentah dengan menyusun gambar yang sudah di pecah menjadi satu, menggabungkan gambar sesuai dengan scenario atau alur cerita.

· Transper File Video (Make Movie) yang sudah diedit yang semula dari Avi menjadi mpeg encode, .dat agar dapat diputar pada Player VCD.

Langkah-langkah Proses Editing 

Skema cara kerja mentransper (capture) video shooting dari kaset MiniDV (Handycam) kedalam PC komputer.
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Dalam tahap pemindahan dari handycam ke pc komputer di perlukan hardware tambahan yang dinamakan Firewire dengan menggunakan kabel audio video, seperti halnya berupa kabel USB (universal serial bus controllers) yaitu kabel DV firewire, firewire adalah sebuah alat/hardware tambahan untuk mentransfer suara (audio) dan gambar (video), untuk audio bisa juga dipasangkan pada sound yang telah ada pada pc komputer (soundcard) ataupun  menggunakan TV Capture.

Langkah-langkah mengedit video dengan menggunakan software Pinnacle studio versi 9.0 adalah sebagai berikut :

1. Buka program tersebut

2. Tampilan Pinnacle studio 9.0 seperti tertera di gambar berikut : 
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  (Gbr.1)

3. Capture
Setelah terhubung Handycam dengan PC Komputer, kemudian pilih Setting untuk untuk mengcapture video yang akan di transfer. Dalam mengcapture dengan menggunakan software ini sangat mudah dalam pengerjaannya, simpan file/folder capture Video ini di drive yang aman dengan kapasitas harddrive ± 40 Gg. setelah semuanya sudah siap di transfer lalu klik Start Capture untuk memulai transfer dari Handycam Ke PC Komputer dan secara otomatis akan terekam. Jangan sampai kapasitas HardDrive yang digunakan tidak memungkinkan untuk menyimpan file tersebut.
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(lihat gambar 2 dan gambar 3)




   (Gbr.3)
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                                   (Gbr.4)

 (Gbr.2)

Setelah selesai mengCapture Video Shoot dari Handycam ke PC Komputer (Harddisk), dan di simpan di folder/file yang aman. Lalu masuk ke menu Edit. 

4. Edit

File Capture pun langsung terbuka dan di layar ini kita bisa langsung mengedit.(lihat gambar 4). Dalam layar ini ditampilkan potongan-potongan frame per 10 second / dari klip per klip sudah siap untuk di edit / di gabungkan kembali sesuai dengan scenario ataupun  alur cerita dan kemudian dapat di masukan Transisi, Efek Visual, Efek Audio dan juga Tittle. 















(Gbr.5)


Langkah selanjutnya adalah mengedit klip-klip yang telah ada di storyboard dan menyusun video tersebut menjadi rangkaian yang baik, dan juga memotong klip yang tidak diperlukan (lihat gambar 5). 

Untuk pengisian suara (audio) yaitu dengan menggunakan tools yang bernama add Sound Effect yang terdapat pada sebelah kiri  desktop, penggunaan audio ini yaitu sama fungsinya dengan pemotongan gambar, pengisisan suara dengan file wave telah ada waktu transper video di lakukan, dan pengaturan volume dilakukan pada tools ini.

(Gbr.6)





Untuk pengisian Trasition Effect dapat dilakukan dengan menggunakan Effect transition yang tersedia, seperti : waterdrop, black hole, grid2, magic alpha dan lain-lain media transition sudah tersedia dalam program tersebut. (lihat gambar 7)
(Gbr.7)

 


Untuk Effect Video yang digunakan yaitu menggunakan Effect Old kilp dan Effect ini hanya digunakan sebagai intro, dalam menggunakan efek ini dapat menyesuaikan kualitas cahaya pada video. cara menggunakan effek yaitu dengan klik add effect dan memilih jenis Effect. (lihat gambar 8)

(Gbr.8)





Setelah klip-klip yang diedit tersusun sesuai dengan alur cerita dan storyboard atau scenario maka untuk selanjutnya adalah memasukan Judul Video Klip tersebut dan juga pada akhir cerita memasukan Tittles / Rolling Tittles yaitu memasukan nama yang bersangkut paut dengan pembuatan video tersebut.

Dalam memasukan judul atau credit tittles pada video editing, klik pada bagian kiri dengan icon T lalu pilih sesuai keinginan Editor. (lihat gambar 9 dan gambar 10) 

(Gbr.9)





(Gbr.10)




Setelah semua klip digabung sehingga menjadi suatu rangkaian video klip yang baik maka langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali atau menonton hasil video klip yang telah diedit dengan cermat dan teliti, yang dilakukan dengan cara memutar video klip tersebut berulang-ulang tindakan ini dilakukan yaitu untuk menghidari kesalahan / kekurangan.

Setalh melakukan pengecekan dari frame ke frame dan tidak ada keganjilan dalam setiap frame yang diedit (Deal). Save file tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (jika terjadi kerusakan pada program komputer).

Setelah semuanya beres lalu masuk ke proses yang terakhir yaitu mentransfer ke CD / VCD.

5. Make Movie

Dalam tahap ini adalah merender Video yang telah di edit menjadi sebuah file MPEG atau VCD, dan agar dapat dibaca pada file VCD Player. (lihat gambar 11)
Untuk pemindahan Video agar dapat menghasilkan kualitas gambar dan suara yang baik, dapat melakukan Setting file Render dalam make movie, yaitu :

1. Pada preset pilih custom.

2. Untuk video setting, isi kolom (include video) dan (filter video)

3. Untuk Kompresi (mpeg1)

4. Untuk pengaturan audio isi (include audio.)

5. Pengaturan data rate dimasukan hitungan 1750 kbits/second  (1750 bit per detik), untuk video setting

6. Pengaturan data rate untuk audio juga sama dan bit yang dipakai adalah 224 kbits/second dengan sample rate (44,1 Khz)

7. Lalu klik ok dan kemudian secara  progaram akan melakukan pemindahan, dan hasil file tersebut menjadi MPEG.
(lihat gambar 12)

(Gbr.11)





(Gbr.12)




Setelah selesai semua mulai dari video shooting mentah di Capture, Edit dan kemudian di Transfer  ke VCD / MPEG. Baru melakukan pengecekan terakhir dengan menontonnya secara keseluruhan sampai pada akhirnya di Copy Releas. 


Pra Produksi 

Jangka waktu pekerjaan ini adalah 2 minggu (untuk video klipnya), karena, bahan untuk pembuatan sudah ada adalah video klip, tinggal mengambil stock shoot Jugala Group yang diperlukan.     

Produksi 

Jangka waktu pengerjaan 4 hari. Setelah disepakati ide untuk tampilan dan efek suara yang diperlukan, lalu di padu dengan klip-klip yang telah dipilih untuk kemudian di edit. 

Pasca Produksi 

Jangka waktu pengerjaan 1 hari 

a. Pembuatan musik : Pemilihan musik disesuaikan dengan konsep yang telah direncanakan.

b. On Line editing : Karena bahan mentahnya telah ada pada video klip berbentuk video digital, jadi tinggal mengambil saja dari harddisk untuk kemudian diedit pada software pengolah video klip, mana saja klip-klip yang diperlukan dan disatukan dengan musik.

c. Tranfer : Pengalihan format film dari AVI ke dalam bentuk MPEG 2 / SVCD, dengan resolusi 420 x 420.        

Kamera 

Kamera yang digunakan dalam proses pengambilan gambar yaitu menggunakan kamera 700 x mini dv dengan pengambilan dari tampak depan, dari samping kiri dan dari samping kanan.

DAFTAR PUSTAKA

· Seni Tari Jaipongan Jawa Barat. Diakses pada tanggal 10 Juli 2004 dari World Wide Web: http:tarijaipongan.com.

· Suganda, Maman, Seni Tari Jaipongan dari Karawang, Bandung: Penerbit Fajar Perkasa, 1999.

· Siregar, Drs., Seni Tari Jaipongan, Karawang: Penerbit Pustaka Hidayat, 2003. 

LAMPIRAN KARYA 
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Setup Options Capture MiniDV





Storyboard, video yang dibuka akan disusun secara otomatis  layer ini menjadi bagian bagian per/frame.





Shows Video File


Shows Transition


Shows Titles


Shows Photo


Shows Audio


Shows Menu





Track Video Edit





Track Audio Edit





Track Titles





Track Sound Effect





Layar Monitor untuk memantau video yang  sedang diolah/diedit





Track Music





Audio Setting





Media Transition


/ berbagai jenis-jenis Transition





Effect Video Editing





Add Effect





Jenis-jenis


Titles





Jenis Font / Huruf





 Pembuatan Rolling Titles





Setting File Render





Go to Rendering / Start to Render





Mensetting File Video Transfer ke VCD / MPEG
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